
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Panduan Mengedit Video Segmentasi Kesehatan untuk Ibu-ibu Kader PKK 

Posyandu 

 

Era digital saat ini, edukasi kesehatan tidak lagi hanya disampaikan melalui brosur atau 

penyuluhan tatap muka, melainkan juga melalui media visual yang menarik seperti video. Apalagi, 

masyarakat Indonesia sekarang lebih mudah terpapar video pendek di media sosial ketimbang 

bacaan literasi berupa buku. Namun, membuat video dengan kualitas dan sumber yang terpercaya 

masih menjadi tantangan. 

Ibu-ibu Kader PKK Posyandu memegang peranan krusial sebagai ujung tombak 

penyebaran informasi kesehatan di masyarakat, mulai dari isu stunting, gizi anak, hingga kesehatan 

lansia. Dengan menguasai keterampilan mengedit video, para kader dapat menyampaikan pesan-

pesan edukatif ini secara lebih kreatif, mudah dipahami, dan menjangkau warga yang lebih luas 

melalui media sosial maupun grup komunikasi warga. 

Panduan ini disusun secara praktis dan ramah pemula untuk membantu ibu-ibu kader 

memahami langkah demi langkah dalam mengedit video segmentasi kesehatan. Semua dimulai 

dari tahapan praproduksi atau sebelum memulai proses pengambilan video. Tahap produksi 

mencakup proses editing dan, pada tahap terakhir, pascaproduksi. Melalui panduan ini, diharapkan 

pesan edukasi kesehatan masyarakat dapat tersampaikan dengan lebih efektif, menarik, dan 

berdampak nyata bagi lingkungan sekitar. 

A. Tahap Pra-Produksi  

Tahap praproduksi merupakan fondasi utama yang menentukan arah, efisiensi, dan kualitas 

akhir sebuah video pendek. Pada fase awal ini, fokus utama tertuju pada penggalian ide kreatif 

yang kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk naskah. Pencarian ide kreatif dapat dilakukan 

dengan berbagai cara mulai dari menyaksikan video-video serupa sambil kemudian menggunakan 

pendekatan ATM (amati, tiru, dan modifikasi), selalu mencatat jika sebuah ide muncul secara tiba-

tiba di kepala, berdiskusi dengan rekan, atau brainstorming ide dengan AI. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah konsep dan naskah matang, langkah selanjutnya adalah perancangan teknis dan 

penganggaran (jika diperlukan). Pada tahap ini, tim produksi mulai menentukan kebutuhan 

peralatan, seperti jenis kamera, lensa, pencahayaan, hingga mikrofon, yang paling sesuai dengan 

gaya visual video pendek tersebut. Pembagian anggaran juga disusun secara rinci untuk mencakup 

seluruh kebutuhan operasional, mulai dari transportasi, konsumsi, hingga potensi biaya sewa alat 

atau lokasi. 

Proses penentuan lokasi (location scouting) dan pencarian pemain (casting) menjadi fokus 

penting berikutnya. Tim akan memetakan lokasi yang secara visual sesuai dengan naskah sekaligus 

aman dan kondusif untuk proses syuting. Di saat yang sama, pencarian aktor atau talent dilakukan 

untuk menemukan figur yang mampu membawakan karakter sesuai arahan cerita, lengkap dengan 

penyesuaian kostum dan tata rias yang relevan. 

Menjelang hari pengambilan gambar, pengaturan jadwal dan pembagian peran menjadi 

penentu kelancaran di lokasi. Tim produksi menyusun breakdown sheet dan call sheet yang 

memuat detail urutan pengambilan adegan, daftar panggung, serta jadwal kedatangan setiap 

anggota tim dan pemain. Struktur jadwal yang presisi ini sangat krusial untuk mencegah 

pemborosan waktu dan biaya selama proses syuting. 

Sebagai penutup, tahap praproduksi diakhiri dengan koordinasi akhir atau technical 

meeting antara seluruh divisi. Pertemuan ini memastikan bahwa sutradara, kamerawan, penata 

suara, dan penata artistik memiliki pemahaman serta visi artistik yang selaras. Dengan 

perencanaan pra-produksi yang matang dan terorganisir, risiko kendala teknis saat produksi dapat 

diminimalkan sehingga proses pembuatan video pendek dapat berjalan secara optimal. 

 

Gambar 1. Contoh beberapa video kesehatan yang bisa jadi inspirasi 



 

B. Tahap Produksi 

Ada banyak sekali aplikasi untuk mengedit video di smartphone, mulai dari CapCut, 

InShot, VN, hingga Kinemaster, yang masing-masing menawarkan beragam fitur menarik untuk 

memudahkan proses pembuatan konten secara praktis. Kali ini penulis akan membahas aplikasi 

yang sudah cukup familiar bagi masing-masing kader Posyandu dengan tampilan yang sederhana 

dan mudah dioperasikan.  

Proses penyuntingan video edukasi dengan CapCut Mobile dimulai dari penguasaan fitur-

fitur dasarnya. Gunakan fitur Split atau Bagi untuk memotong bagian rekaman yang salah atau slip 

of the tongue, sehingga video terasa lebih padat dan tidak membosankan. Selain itu, manfaatkan 

fitur Cutout atau Hapus Latar Belakang serta Chroma Key untuk memisahkan objek utama, seperti 

foto kader Posyandu atau logo, agar tampilan visual terlihat jauh lebih rapi, bersih, dan profesional. 

Setelah struktur video terbentuk, saatnya mempercantik tampilan visual dan 

menyempurnakan audionya. Jangan ragu memotong atau mengatur tempo menggunakan fitur 

Speed (baik Normal maupun Kurva) untuk memberikan efek Slow Motion di momen berharga 

seperti penimbangan bayi, atau Time-lapse saat persiapan PMT. Seimbangkan suara dengan 

mengatur volume voiceover pada 80–100% dan musik latar pada 10–20%, lalu selaraskan 

perpindahan potongan klip dengan ketukan musik (Sync Beat). Sentuhan akhir berupa color 

grading melalui menu Sesuai (Adjust) juga akan membuat visual video Posyandu tampak lebih 

cerah dan segar. 

Kejelasan informasi dalam pesan edukasi dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan fitur 

teks dan stiker. Pilih jenis font yang mudah dibaca dengan warna yang kontras terhadap latar 

belakang video agar penonton nyaman menyimak melalui layar ponsel. Agar tidak perlu mengetik 

subtitle secara manual, gunakan fitur Auto-Caption atau Teks Otomatis yang akan mengubah 

ucapan menjadi teks secara otomatis. Lengkapi juga dengan stiker kesehatan, elemen penunjuk 

arah (panah/lingkaran), atau logo Posyandu untuk mempertegas poin-poin edukasi yang penting. 

Sebelum video diunggah, lakukan Quality Control (QC) akhir untuk memastikan semua 

elemen terpasang dengan pas. Pastikan narasi terdengar jelas di atas musik latar, teks tidak 

terpotong, transisi tidak kaku, dan durasi video ideal di kisaran 30–60 detik agar cocok untuk 

platform seperti Instagram Reels, TikTok, atau WhatsApp Status. Jika semuanya sudah siap, 

ekspor video dengan rekomendasi pengaturan resolusi 1080p dan Frame Rate 30 fps. Pengaturan 

ini menjamin hasil video HD yang tajam dan tidak buram saat diunggah, sekaligus tetap hemat 

kapasitas penyimpanan di HP. 

C. Tahap Pasca Produksi 

Setelah video berhasil dibuat, langkah selanjutnya adalah memastikan video yang kita 

hasilkan memiliki kualitas audio dan visual yang baik, menarik untuk ditonton, serta dapat 

menyampaikan pesan edukasi dengan jelas kepada audiens. Proses ini melibatkan tahap 



 

pemeriksaan ulang (Quality Control) untuk mengecek kembali keseimbangan volume narasi, 

kerapian teks, hingga kehalusan transisi sebelum akhirnya siap dipublikasikan. 

Selain aspek teknis, penting juga untuk meninjau kelayakan video dari segi konten. 

Pastikan isi pesan tidak melanggar isu SARA, memperhatikan aspek etika maupun substansi video, 

serta bebas dari potensi pelanggaran hak cipta—terutama terkait penggunaan musik latar atau 

gambar. Dengan memilih standar ekspor resolusi 1080p dan 30 fps, video akan tetap terlihat jernih 

dan tajam saat diunggah ke berbagai media sosial tanpa memakan banyak ruang penyimpanan di 

ponsel. 

Dengan menerapkan seluruh tahapan, mulai dari penyuntingan dasar, pengaturan 

audiovisual, hingga peninjauan etika dan substansi, video edukasi yang dihasilkan tidak hanya 

terlihat rapi dan profesional, tetapi juga aman, santun, dan efektif dalam menyampaikan pesan 

utama kepada masyarakat secara luas. 

 

 

 


